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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui kesiapan guru terhadap penerapan pembelajaran
STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) pada Guru TK/PAUD di
Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesiapan guru dan foktor-faktor pendukung dan penghambat terhadap
pembelajaran STEAM. metode penelitian deskriptif kualitatif, Penggunakan teknik
wawancara. Sampel penelitian dengan ini jumlah 12 orang Pendidik, 2 orang pendidik setiap
sekolah dan sebanyak 6 sekolah TK/PAUD. Hasil penelitian wawancara pendidik
menyatakan pernah melaksanakan kegiatan pembelajaran STEAM. untuk menambah
pengetahuan, perkembangan anak. Menambah wawasan, pengetahuan tentang STEAM.
Menyiapkan lingkungan main. Menggunakan metode bercakap-cakap, proyek, demokrasi,
bercerita, pemberian tugas, main peran, eksperimen. Merencanakan penerapan pembelajaran
STEAM. Pembelajaran terkoneksikan membuat peraturan, perangkat pembelajaran. Faktor
pendukung yaitu kerjasama dengan wali murid, saling terkordinasi, bahan dan alat. Faktor
penghabat kurang tersedia lahan yang terlindungi, partisipasi orang tua murid masih
rendah, internet sulit di akses, kurang tersedia sarana. Pihak sekolah mendukung seperti
menyediakan fasilitas.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Pembelajaran STEAM

ABSTRACT
This study aims to determine the readiness of teachers to apply STEAM learning (Science, Technology,
Engineering, Art, Mathematics) to Kindergarten/PAUD teachers in Leupung District, Aceh Besar
District, besides that this study also aims to determine the level of teacher readiness and the supporting
and barriers to STEAM learning. qualitative descriptive research method, using interview techniques.
The sample of this research is 12 educators, 2 educators per school and 6 kindergarten/PAUD schools.
The results of the interview with educators stated that they had carried out STEAM learning
activities. to increase knowledge, child development. Add insight, knowledge about STEAM. Setting
up the playing environment. Using the methods of conversation, projects, democracy, storytelling,
assignment, role playing, experimentation. Planning the implementation of STEAM learning.
Connected learning makes rules, learning tools. Supporting factors are collaboration with parents,
mutual coordination, materials and tools. The inhibiting factors are the lack of available protected land,
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the participation of parents is still low, the internet is difficult to access, and the facilities are not
available. The school supports such as providing facilities.

Keywords: Teacher Readiness, Implementation of Learning, STEM

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan belajar dalam segala hal baik akademik maupun non
akademik untuk pengembangan potensi peserta didik. Esensi pendidikan itu sendiri secara
jelas disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pada bab 1 pasal 1 bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan Indonesia diharapkan selalu meningkat setiap tahunnya. Indonesia akan
mencapai Generasi Emas di tahun 2025. Sementara pembelajaran formal di indonesia
peningkatannya belum begitu signifikan. Bila melihat pendidikan negara maju, sebut saja
Amerika yang pendidikannya di atas kita terdapat pembelajaran yang sudah dimodifikasi
agar pendidikan dapat meningkat secara optimal, dan di Amerika menggunakan
pembelajaran berbasis STEM. Indonesia pun mampu untuk meningkatkan pendidikannya,
salah satunya dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM yang harus ada modifikasi
yang menciri-khaskan Indonesia dibanding negara lain. Menurut Permananasari (2016, hal 1)
dalam (Artobatama, I, 2018 hal.40-47) mengatakan bahwa STEM education merupakan
inovasi pembelajaran yang memadukan sains, matematika untuk dapat berfikir logis dan
rasional, sehingga dapat memahami fenomena secara logis, dan kritis.

Indonesia diharapkan mempersiapkan generasi muda dengan kecerdasan tinggi,
khususnya di bidang pendidikan secara nyata sejak dini. Menurut Early Childhood STEM
Working Group (2017) Pendidikan anak usia dini dan pendidikan STEM keduanya berada di
garis depan baru-baru ini pada diskusi pendidikan di ranah kebijakan dan media. Menurut
Williams (2010) dalam (Winarni, Zubaidah, & H, 2016), STEM (Science, Technology,
Engineering, Art, Mathematics) adalah terobosan terbaru dalam mengatasi situasi dunia
nyata melalui sebuah desain berbasis proses pemecahan masalah seperti yang digunakan

oleh insyinyur dan ilmuwan. STEM adalah akronim untuk studi atau praktik profesional di
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bidang luas ilmu pengetahuan sains, teknologi, teknik, dan matematika (Jayarayah & dkk.,
2014).

Anak sebagai pembelajar aktif dan penanya kreatif, di harapkan mampu
mengembangkan, menyelidiki, mengeksplorasi potensi diri pada masing-masing anak.
Potensi yang di kembangkan dan dilatih ini jika dikaitkan dengan pendidikan STEM dapat
meningkatkan kemampuan konsep pemecahan masalah dan mengolah informasi kemudian
dikembangkan dalam menemukan solusi.

Kesiapan guru dituntut untuk bisa mengikuti cepatnya globalisasi. Kesiapan guru
sendiri terbentuk dengan pengalaman dan pemahaman dalam menciptakan pembelajaran di
kelas. Kesiapan guru ini dikatakan berhasil dimana ketika guru mampu membangun
suasana kelas yang menyenangkan dan mampu membantu peserta didik berhasil mencapai
tujuan belajarnya. Pentingnya pengalaman dan menciptakan situasi yang menyenangkan
akan efektif dalam keberhasilan belajar. Guru dalam proses pembelajaran “di kelas
dipandang dapat memainkan peranan penting terutama dalam membantu peserta didik
untuk membangun sikap positif, membangkitkan rasa ingin tahu”, mendorong kemandirian
dan ketepatan logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam
belajar (Muh. Ilyas I, 2010: 45) dalam (Anugraheni, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, beberapa tahun terakhir pendekatan STEAM telah
berkembang di Aceh. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
analisis kesiapan guru terhadap penerapan pembelajaran STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art, Mathematics) pada salah satu wilayah yaitu Kecamatan Leupung
Kabupaten Aceh Besar. Dari uraian yang telah dijabarkan di atas maka peneliti mengambil
judul mengenai “Analisis Kesiapan Guru Terhadap Penerapan Pembelajaran STEAM
(Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) pada Guru TK/PAUD di Kecamatan
Leupung Kabupaten Aceh Besar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, hal ini dimaksudkan agar dalam penelitian
ini hasil penelitian digambarkan dan dijelaskan dengan menggunakan kalimat-kalimat
bukan dengan angka-angka. Sesuai dengan pemahaman kualitatif adalah suatu pendekatan

atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Menurut Nusa

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Vol. 4, No.1, Maret 2023 | 3



Yulianti, Fitriah hayati, Yusra |r Simatupang (2023) E-ISSN 2985-8194

Putra, dkk (2012:67) penelitian kualitatif “bertujuan memahami subjek penelitiannya secara
mendalam dan bersifat interpretatif artinya mencaritemukan makna”.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan desain penelitian menggunakan studi
kasus yang diperoleh dari nara sumber yang memberikan informasi tentang data.
Pemahaman dari studi kasus merupakan penelitian mendalam tentang masalah penelitian,
bukan survei statistik atau pernyataan komperatif.

Menurut Arikunto (2016:185) bahwa penelitian kasus adalah penelitian yang dilakukan
secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala
tertentu. Adapun tujuan dari desain penelitian studi kasus untuk mempersempit terhadap
bidang yang sangat luas dan kompleks ke dalam sutu hal yang lebih spesifik.

Alasan mengapa peneliti menggunakan metode studi kasus karena peneliti akan
meneliti secara mendalam kesiapan guru terhadap pembelajaran STEAM pada TK/PAUD di
Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar.

Penelitian ini akan dilaksanaan di PAUD Al-Wahid, PAUD Negeri Pembina Leupung,
TK Tuan Cot Hagu, PAUD Miftahul Jannah, PAUD Al-Habibi, PAUD Al-Kasyaf yang berada
di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, waktu yang akan dilaksanakan penelitian
adalah 6 hari penelitian pada semester ganji tahun ajaran 2022/2023.

Penelitian ini akan dilaksanaan di PAUD Al-Wahid, PAUD Negeri Pembina Leupung,
TK Tuan Cot Hagu, PAUD Miftahul Jannah, PAUD Al-Habibi, PAUD Al-Kasyaf yang berada
di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, waktu yang akan dilaksanakan penelitian

adalah 6 hari penelitian pada semester ganji tahun ajaran 2022/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di 6 sekolah yang berada dalam wilayah Kecamatan
Leupung Kabupaten Aceh Besar, penelitian ini melakukan wawancara 2 orang Pendidik di
setiap sekolah, dan waktu yang akan dilaksanakan penelitian adalah 6 hari penelitian pada
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Berikut data-data yang didapatkan saat melakukan
penelitian:

Penelitian pertama pada hari Senin, tanggal 19 September 2022 dilaksanakan di PAUD
Al-Wahid yang beralamat di Gampong Pulot Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar,
dengan layanan Taman Kanak-kanak (TK). Tenaga pengajar di PAUD Al-Wahid berjumlah 4
orang Pendidik, 1 orang Kepala Sekolah, dan 2 orang Tenaga Administrasi (TU dan
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Bendahara). Setiap kelas diampu oleh 2 orang pendidik. Jumlah murid di PAUD Al-Wahid
berjumlah 31 anak, yang terdiri dari 14 anak di TK B, 17 anak di TK A, jenis kelamin laki-laki
14 orang dan perempuan 17 orang. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang
Pendidik, 1 Pendidik kelas TK A dan 1 Pendidik kelas TK B. Penelitian ini dilakukan pada
Pendidik PAUD Al-Wahid.

Penelitian kedua dilaksanakan di PAUD Negeri Pembina Leupung yang beralamat di
Gampong Meunasah Mesjid Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dengan layanan
Taman Kanak-kanak (TK). Tenaga pengajar di PAUD Negeri Pembina Leupung berjumlah 3
orang Pendidik, 1 orang Kepala Sekolah, dan 1 orang Tenaga Administrasi. Kelas B diampu
oleh 2 orang Pendidik dan kelas A diampu 1 orang Pendidik. Jumlah murid di PAUD Negeri
Pembina Leupung saat ini berjumlah 17 anak, yang berjenis kelamin 7 anak laki-laki dan 10
anak perempuan, dari jumlah tersebut dibagi 13 anak di TK B, 4 anak di TK A. Dalam
penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang Pendidik, 1 Pendidik kelas TK A dan 1
Pendidik kelas TK B. Penelitian ini dilakukan pada Pendidik PAUD Negeri Pembina
Leupung pada hari Selasa, tanggal 20 September 2022.

Penelitian ketiga dilaksanakan di TK Tuan Cot Hagu yang beralamat di Gampong
Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dengan layanan Taman Kanak-kanak
(TK). Tenaga pengajar di TK Tuan Cot Hagu berjumlah 2 orang Pendidik, 1 orang Kepala
Sekolah. Jumlah murid di TK Tuan Cot Hagu saat ini berjumlah 9 anak dan berada di TK B
diampu oleh 2 orang Pendidik, dengan jenis kelamin laki-laki 6 orang dan perempuan 3
orang. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai sekaligus 2 orang Pendidik di kelas TK
B. Penelitian ini dilakukan pada Pendidik TK Tuan Cot Hagu pada hari Rabu, tanggal 21
September 2022.

Penelitian keempat dilaksanakan di PAUD Miftahul Jannah yang beralamat di
Gampong Layeun Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dengan layanan Taman
Kanak-kanak (TK). Tenaga pengajar di PAUD Miftahul Jannah berjumlah 4 orang Pendidik, 1
orang Kepala Sekolah, 1 orang Operator Sekolah, dan masing-masing kelas diampu oleh 2
orang Pendidik. Jumlah murid di PAUD Miftahul Jannah saat ini berjumlah 30 anak, yang
terdiri dari 14 anak di TK B, 16 anak di kelompok TK A dan berjenis kelamin laki-laki 9 orang
dan perempuan 21 orang. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang Pendidik, 1
Pendidik kelas TK A dan 1 Pendidik kelas TK B. Penelitian ini dilakukan pada Pendidik
PAUD Miftahul Jannah pada hari Kamis, tanggal 22 September 2022.
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Penelitian kelima dilaksanakan di PAUD Al-Habibi yang beralamat di Gampong
Meunasah Bak U Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dengan layanan Kelompok
Bermain (KB) yang sedang pengurusan pengaktifan Izin Operasional. Tenaga pengajar di
PAUD Al-Habibi berjumlah 2 orang Pendidik, 1 orang Kepala Sekolah, dan Tenaga
Administrasi yang merangkap Pendidik. Kelas B diampu oleh 1 orang Pendidik dan kelas A
diampu 1 orang Pendidik. Jumlah murid di PAUD Al-Habibi saat ini berjumlah 10 anak,
yang berjenis kelamin 2 anak laki-laki dan 8 anak perempuan, dari jumlah tersebut dibagi 6
anak di TK B, 4 anak di TK A. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang Pendidik,
1 Pendidik kelas TK A dan 1 Pendidik kelas TK B. Penelitian ini dilakukan pada Pendidik
PAUD Al-Habibi pada hari Sabtu, tanggal 24 September 2022.

Penelelitian keenam dilaksanakan di PAUD Al-Kasyaf yang beralamat di Gampong
Deah Mamplam Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dengan layanan Kelompok
Bermain (KB) yang sedang pengurusan pengaktifan Izin Operasional dan peralihan ke
layanan Taman Kanak-kanak. Tenaga pengajar di PAUD Al-Kasyaf berjumlah 3 orang
Pendidik, 1 orang Kepala Sekolah, dan 1 orang Tenaga Administrasi yang merngkap
Pendidik. Kelas B diampu oleh 2 orang Pendidik dan kelas A diampu 2 orang Pendidik.
Jumlah murid di PAUD Al-Kasyaf saat ini berjumlah 28 anak, yang berjenis kelamin 13 anak
laki-laki dan 15 anak perempuan, dari jumlah tersebut dibagi 12 anak di TK B, 16 anak di TK
A. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang Pendidik, 1 Pendidik kelas TK A dan
1 Pendidik kelas TK B. Penelitian ini dilakukan pada Pendidik PAUD Al-Kasyaf pada hari
Sabtu, tanggal 24 September 2022.

Berdasarkan hasil penelitian wawancara yang telah diuraikan diatas dari responden 1
sampai 12 seperti indikator 1: Apakah ibu pernah mengadakan pembelajaran STEAM di
sekolah ibu bertugas? adapun rata-rata jawaban dari responden tersebut yaitu “pernah
melaksanakan kegiatan pembelajaran STEAM di sekolah masing-masing. Kemudian pada
indikator 2: Bagaimana tanggapan ibu tentang penerapan pembelajaran berbasis STEAM?
Jawaban-jawaban dari responden yaitu “Tanggapannya menambah pengetahuan dan
perkembangan anak, pembelajaran STEAM sangat baik diterapkan, bermanfaat, dan
mencakup semua ilmu saat melaksanakan pembeljaran STEAM. Pada indikator 3: Menurut
ibu, apa pentingnya menerapkan pembelajaran STEAM? semua responden menjawab
dengan jawaban “Penting, dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang STEAM pada

anak usia dini, dan banyak manfaatnya belajar STEAM. Selanjutnya indikator 4: Menurut
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ibu, bagaimana cara penerapan Pembelajaran STEAM di sekolah ibu? ada beberapa
responden menjawab “cara pertama yang dilakukan adalah set lingkungan main terlebih
dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran, ada juga yang langsung menjawab langsung
ke kegiatan pembelajaran sesuai tema seperti menggunting gambar binatang, menghitung,
menempel, meronce dengan bahan alam, pengenalan sistem teknologi yang sering di
gunakan seperti HP, menggambar, praktek pembuatan jus, pencampuran warna, dan
membuat beberapa kelompok sesuai topik yang diajarkan”.

Kemudian indikator 5: Menurut ibu metode apa saja yang bisa dilaksanakan untuk
pembelajaran STEAM? semua dari responden menjawab “metode bercakap-cakap, metode
proyek best learning, metode demokrasi, metode bercerita, metode pemberian tugas, metode
main peran, metode eksperimen. Indikator 6: Apakah ibu mempunyai perencanaan untuk
melaksanakan metode STEAM ini? Jawaban responden yaitu “mempunyai perencanaan
penerapan metode pembelajaran STEAM”. indikator 7: Menurut ibu, bagaimana kiat-kiat
yang ibu guru lakukan agar ketika pembelajaran terkoneksikan dengan baik? Jawaban
responden: membuat peraturan dan mematuhi bersama-sama, memberi pujian, menyiapkan
5 perangkat pembelajaran (seperti media, bahan ajar, intrumen penilaian, RKPD, RPP),
membuatkan sistem kelompok, fokus kepada anak, pengetahuan tentang bahan yang
digunakan. Selanjutnya indikator 8: Menurut ibu, adakah faktor-faktor pendukung untuk
menerapkan pembelajaran berbasis STEAM? jawaban responden “Faktor pendukung
kerjasama dengan wali murid dan saling terkordinasi, bahan alam dan alat yang mudah
dijangkau”. Indikator 9: Menurut ibu apasaja hambatan dalam penerapan pembelajaran
STEAM? Jawaban yang diberikan responden yaitu: kurang tersedianya luas lahan yang
terlindungi dari panas dan hujan, partisipasi orang tua murid masih rendah, terkendala
dengan jaringan internet, kurang tersedia alat sarana prsarana, biaya operasional tidak
mencukupi. Indikator 10: Bagaimana dukungan pihak sekolah terhadap pembelajaran
STEAM? responden menjawab “Pihak sekolah sangat mendukung seperti menyediakan
fasilitas, sarana alat dan bahan yang dibutuh pada kegiatan pembelajaran sesuai kemampuan
sekolah, dukungan moral dan materi ilmu kepada pendidik.

Penelitian yang dikembangakan di PAUD menggunakan beberapa metode untuk dapat
menerapkan pembelajaran STEAM PAUD/TK di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh
Besar. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik dalam melakukan

kegiatan pembelajaran kepada anak untuk mencapai kompetensi tertentu. Metode
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pembelajaran dirancang dalam kegiatan bermain yang bermakna dan menyenangkan bagi

anak.

Beberapa metode pembelajaran yang dianggap sesuai untuk PAUD sebagaimana

terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Lampiran IV Pedoman

Pembelajaran di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

Metode Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita secara lisan. Cerita
harus diberikan secara menarik. Anak diberi kesempatan untuk bertanya dan
memberikan tanggapan. Pendidik dapat menggunakan buku sebagai alat bantu
bercerita.

Metode Demonstrasi digunakan untuk menunjukkan atau memeragakan cara untuk
membuat atau melakukan sesuatu.

Metode Bercakap-cakap dapat dilakukan dalam bentuk tanya jawab antara anak
dengan pendidik atau antara anak dengan anak yang lain.

Metode Pemberian tugas dilakukan oleh pendidik untuk memberi pengalaman yang
nyata kepada anak baik secara individu maupun secara berkelompok.

Metode Sosio-drama atau bermain peran dilakukan untuk mengembangkan daya
khayal/imajinasi, kemampuan berekspresi, dan kreativitas anak yang diinspirasi dari
tokoh-tokoh atau benda-benda yang ada dalam cerita.

Metode Karyawisata adalah kunjungan secara langsung ke objekobjek di lingkungan
kehidupan anak yang sesuai dengan tema yang sedang dibahas.

Metode Proyek merupakan suatu tugas yang terdiri atas rangkaian kegiatan yang
diberikan oleh pendidik kepada anak, baik secara individu maupun secara
berkelompok dengan menggunakan objek alam sekitar maupun kegiatan seharihari.
Metode Eksperimen merupakan pemberian pengalaman nyata kepada anak dengan
melakukan percobaan secara langsung dan mengamati hasilnya.

Sensor motorik adalah suatu sensor alamiah yang ada didalam tubuh manusia. dengan

sistem sensor berdasarkan anatomi tubuh manusia, ditinjau dari perkembangan dan

pertumbuhan saraf-saraf dan otot-otot pada anak. sensor motorik meliputi pergerakan tubuh

manusia, pengelihatan, daya tangkap, indra perasa, sentuhan, dlIL
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Leupung tentang kesiapan
guru terhadap penerapan pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art,
Mathematics), pada Guru TK/PAUD di Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh Besar, dapat
disimpulkan bahwa: Semua pendidik menyatakan pernah melaksanakan kegiatan
pembelajaran STEAM di sekolah masing-masing sekolah, Tanggapannya dapat menambah
pengetahuan, perkembangan anak, dan mencakup semua ilmu saat melaksanakan
pembeljaran STEAM, Pembelajaran STEAM penting, dapat menambah wawasan,
pengetahuan tentang STEAM sejak usia dini, dan banyak manfaatnya belajar STEAM.
Pendidik menyiapkan lingkungan main terlebih dahulu sebelum melaksanakan
pembelajaran, kegiatan dilaksanakan sesuai tema seperti menggunting gambar binatang,
menghitung, menempel, meronce dengan bahan alam, pengenalan sistem teknologi,
menggambar, praktek pembuatan jus, pencampuran warna, dan membuat kelompok sesuai
topik yang diajarkan. Pendidik menggunakan metode bercakap-cakap, metode proyek best
learning, metode demokrasi, metode bercerita, metode pemberian tugas, metode main peran,
metode eksperimen. Pendidik merencanakan penerapan metode pembelajaran STEAM.
Pembelajaran terkoneksikan dengan baik dapat membuat peraturan dan mematuhi bersama-
sama, menyiapkan 5 perangkat pembelajaran, sistem kelompok, fokus kepada anak.

Faktor pendukung yaitu kerjasama dengan wali murid, saling terkordinasi, bahan-
bahan dan alat yang mudah dijangkau. Faktor penghabat kurang tersedia lahan yang
terlindungi dari cuaca, partisipasi orang tua murid masih rendah, jaringan internet sulit di
akses, kurang tersedia alat sarana prsarana, biaya operasional tidak mencukupi. Pihak
sekolah mendukung seperti menyediakan fasilitas, sarana alat dan bahan yang dibutuh

sesuai kemampuan sekolah, dukungan moral dan materi ilmu kepada pendidik.
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